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Sembilan Kelurahan TerkenaJORRII

TANGERANG - Sebanyak 998
.rumah di sembilan kelurahan
diTangerang Selatan (Tangsel)
rerkena pembebasan proyek
tol Cinere-Serpong yang meru-
pakan bagian dari Jakarta
Outer RingRoad (JORR)II.Ke-
pala Bagian Pertanahan Pem-
kot Tangsel Heru Agus Santoso
mengatakan, ruas tol Cinere -
Serpong sepanjang 10,14 kilo-
meter melintasi Kecamatan
Pamulang dan Ciputat.

“Yang terkena gusur ada
998 unit rumah di sembilan ke-
lurahan di Kecamatan Pamu-
lang dan Ciputat,” kata Heru
Agus Santoso kemarin.

Dia mengungkapkan, un-
tuk Kecamatan Ciputat, kelu-
rahan yang dilewati jalan tol
yakni Jombang, Serua, Serua
Indah, dan Cipayung. Sedang-
kan di Pamulang melewati Pa-
mulangTimur,PamulangBarat,
BambuApus,dan Pondok Cabe
Udik.

“Paling banyak di Bambu
Apussebanyak 316 unit rumah.
Sedangkan paling sedikit di Ci-

“Yang terkena
gusurada 998 unit
rumah disembilan
kelurahandi
Kecamatan Pamu-
langdan Ciputat.”

HERU AGUS SANTOSO
Kabag Pertanahan
Pemkot Tangsel

payung, sebanyak 20 unit ru-
mah warga,” ungkap Heru.
Menurut dia, pada Maret
20131ini pihaknyaakan melaku-
kan identifikasi data awal dan
sosialisasi pengukuran tanah
warga.“Yangmengukur adalah
petugas BPN (Badan Per-
tanahan Nasional) setempat
dan disesuaikan dengan akta
tanah milik warga,” ucapnya.
Harga tanah, kata Heru,
akan diberitahukan setelah
pengumuman. Warga diberi ke-
sempatanmengajukankeberat-
an.”Tahun 2014 kemungkinan

jalantol dibangun,”ucapnya.

Sementaraitu,Catur Sudar-
sono, ketua tim penolakan ja-
lan tol Cinere - Serpong, me-
ngatakan, ada tiga kompleks
perumahan yang sudah dipa-
tok oleh pemerintah. Keniga-
nya adalah Andora (50 KX),
Azzahra(40KK),dan Pertanian
(40 KK). “Sampai kini masih
menunggukejelasannasit. Ka-
mi sudah mengirim surat ke
pemkot dan DPRD Tangsel,
tapi belum ada jawaban,” ung-
kapnya.

Menurut Catur,selainmeng-
irim surat penolakan penggu-
suran kepada pemkot dan
DPRD Tangsel, pihaknya juga
mengirim surat kepada Ke-
menterian PU dan Gubernur
Banten.

Lebihlanjutkata Catur, ber-
dasarkan informasi dari DPRD
KotaTangsel, persoalan ini me-
nunggu keputusan Kementeri-
anPU.“Nasibkamibelum jelas,
tapi rumah kami sudah dipa-
sangi patok beton,” ucapnya.

' ® denny irawan

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk




